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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi produksi podcast dan berita dengan memanfaatkan
teknologi digital pada media online Indoposco, berdasarkan teori konvergensi media yang dikemukakan oleh
Henry Jenkins. Teori ini mencakup teknologi, ekonomi, budaya, sosial, dan global. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajemen redaksi internal
(seperti direktur konten, pemimpin redaksi, dan tim kreatif) serta konsumen eksternal (Generasi Z dan
Milenial), dan juga dilengkapi dengan observasi langsung serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Indoposco berhasil mengoptimalkan produksinya melalui integrasi nilai berita konvensional dengan
data analytics secara real-time (Google Trends dan Google Analytics), memanfaatkan sistem penyimpanan
cloud storage 'Bank Materi Liputan, menerapkan sistem multitasking bagi jurnalis, serta memperkenalkan
model paket periklanan terintegrasi (bundled advertising). Meskipun langkah-langkah strategis ini
menciptakan efisiensi operasional dan memenuhi kebutuhan informasi dari audiens yang beragam, proses
konvergensi masih menghadapi tantangan teknis seperti fluktuasi algoritma digital dan waktu rendering video,
serta masalah non-teknis seperti beban kerja yang tinggi, culture shock di antara jurnalis berpengalaman, dan
ketidakstabilan jadwal tayang akibat verifikasi redaksi yang ketat.

Kata-kata Kunci: Konvergensi Media; Media Online; Berita Digital; Podcast; Indoposco

ABSTRACT

The study aims to analyse the optimisation of podcast and news production by utilising technology in
Indoposco online media, based on the media convergence theory proposed by Henry Jenkins. This theory
encompasses various dimensions, including technological, economic, cultural, social, and global aspects.
Employing a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews with internal
editorial management (such as Content Director, Editor in Chief, and Creative Team) as well as external
consumers (Generation Z and Millennials), supplemented by direct observation and documentation. The
results indicate that Indoposco has successfully optimised its production by integrating conventional news
values with real-time data analytics (Google Trends and Google Analytics), utilising a cloud storage system
called ‘Bank Materi Liputan’, implementing a multitasking system for journalists, and introducing an
integrated advertising package model (bundled advertising). Although these strategic measures create
operational efficiencies and meet the information needs of a diverse audience, the convergence process still
faces technical challenges such as digital algorithm fluctuations and video rendering times, alongside non-
technical issues including high workloads, culture shock among experienced journalists, and broadcast
schedule instability due to strict editorial verification.

Keywords: Media Convergence; Online Media; Digital News; Podcast; Indoposco

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat mengakses, memproduksi, dan
mendistribusikan informasi. Internet, media sosial, serta perangkat mobile menciptakan ekosistem komunikasi
yang memungkinkan informasi diperoleh secara cepat, real-time, dan dapat diakses kapan saja. Perubahan
tersebut turut menggeser pola konsumsi media dari media konvensional menuju media digital yang lebih
interaktif, fleksibel, dan berbasis multimedia. Transformasi ini mendorong perusahaan media untuk melakukan
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inovasi agar tetap mampu memenuhi kebutuhan audiens sekaligus mempertahankan daya saing di tengah
persaingan industri media yang semakin ketat.

Perubahan perilaku audiens tersebut berdampak langsung terhadap industri media massa. Media tidak
lagi hanya dituntut untuk menghasilkan berita secara akurat, tetapi juga harus mampu menyajikan informasi
dalam berbagai format yang sesuai dengan karakteristik platform digital. Penyajian informasi dalam bentuk
teks, audio, video, infografik, maupun konten multimedia menjadi bagian dari strategi media untuk
menjangkau masyarakat yang memiliki preferensi konsumsi informasi yang semakin beragam. Kondisi ini
menjadikan pemanfaatan teknologi digital bukan lagi sekadar alat bantu produksi, melainkan menjadi fondasi
utama dalam proses kerja media modern.

Fenomena tersebut berkaitan erat dengan konsep konvergensi media yang dikemukakan oleh Henry
Jenkins. Jenkins menjelaskan bahwa konvergensi media merupakan proses menyatunya berbagai platform
media, teknologi, industri, budaya, dan perilaku audiens dalam suatu ekosistem komunikasi yang saling
terhubung. Konvergensi tidak hanya dipahami sebagai perpindahan media dari bentuk analog ke digital, tetapi
juga mencerminkan perubahan strategi organisasi media, pola kerja jurnalistik, model bisnis, serta interaksi
antara media dan audiens. Oleh karena itu, keberhasilan suatu perusahaan media dalam menghadapi era digital
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengadopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mengintegrasikan
berbagai aspek konvergensi dalam proses produksinya.

Salah satu media yang melakukan transformasi tersebut adalah Indoposco. Berawal sebagai surat kabar
INDOPOQOS, perusahaan ini bertransformasi menjadi media online dengan memanfaatkan berbagai platform
digital seperti website, YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan media sosial lainnya. Transformasi
tersebut didorong oleh meningkatnya biaya operasional media cetak, perubahan pola konsumsi informasi
masyarakat, serta kebutuhan untuk menjangkau audiens yang didominasi oleh Generasi Milenial dan Generasi
Z. Sebagai konsekuensinya, Indoposco tidak lagi hanya memproduksi berita berbasis teks, tetapi juga
mengembangkan berbagai program podcast seperti NGACO, PIKUN, OMG, dan KOFICO sebagai bentuk
inovasi produk jurnalistik digital.

Dalam praktiknya, produksi berita dan podcast di Indoposco memanfaatkan berbagai teknologi digital
yang saling terintegrasi. Proses produksi tidak lagi dilakukan secara linier, melainkan melibatkan kolaborasi
antardivisi dengan dukungan Content Management System (CMS), Google Trends, Google Analytics, cloud
storage, media sosial, hingga platform distribusi digital. Integrasi tersebut memungkinkan proses pencarian
isu, perencanaan liputan, produksi konten, penyuntingan, hingga distribusi dilakukan secara lebih efektif dan
efisien. Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan kemudahan bagi redaksi dalam memantau tren
informasi serta mengevaluasi performa konten berdasarkan data audiens secara real-time.

Meskipun demikian, implementasi konvergensi media tidak terlepas dari berbagai tantangan. Integrasi
produksi berita dan podcast menuntut perubahan budaya kerja, peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
kemampuan multitasking jurnalis, serta penyesuaian terhadap perkembangan algoritma platform digital. Selain
kendala teknis seperti proses rendering video, pengelolaan perangkat produksi, dan stabilitas sistem digital,
terdapat pula tantangan nonteknis berupa tingginya beban kerja, adaptasi terhadap pola kerja baru, serta
tuntutan menjaga kualitas jurnalistik di tengah kebutuhan penyampaian informasi yang serba cepat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan konvergensi media tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan konvergensi media pada berbagai institusi
media. Penelitian Rahman, Haryani, dan Sejati (2025) membahas penerapan konvergensi media pada RRI Pro
2 Madiun dengan menitikberatkan pada integrasi ruang redaksi dan platform digital. Penelitian Sari dan Rezeki
(2025) mengkaji podcast sebagai inovasi jurnalisme digital alternatif, sedangkan penelitian Ismail (2022)
berfokus pada praktik konvergensi media dalam pengembangan Podcast KBR Prime. Penelitian lainnya oleh
Novita Sari dan Ramli (2024) menelaah transformasi digital NET TV melalui platform Netverse. Meskipun
penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa konvergensi media telah diterapkan pada berbagai
organisasi media, sebagian besar masih berfokus pada proses transformasi platform, implementasi konvergensi
secara umum, dan podcast sebagai produk jurnalistik. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana optimalisasi produksi berita dan podcast dilakukan secara bersamaan melalui pemanfaatan
teknologi digital dalam satu sistem kerja media online dengan menganalisis lima dimensi konvergensi media
Henry Jenkins, yaitu aspek teknologi, ekonomi, sosial, budaya, dan global.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini berupaya mengisi ruang kajian mengenai
strategi optimalisasi produksi berita dan podcast melalui pemanfaatan teknologi digital pada media online
Indoposco. Fokus penelitian tidak hanya pada penerapan teknologi digital, tetapi juga pada bagaimana
teknologi tersebut mendukung integrasi proses produksi, meningkatkan efisiensi kerja redaksi, memperkuat
kualitas produk jurnalistik, serta menghadapi berbagai tantangan konvergensi media. Dengan demikian,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi produksi podcast dan berita melalui
pemanfaatan teknologi digital di media online Indoposco. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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optimalisasi produksi podcast dan berita melalui pemanfaatan teknologi digital di media online Indoposco
berdasarkan perspektif teori konvergensi media Henry Jenkins, sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi, khususnya mengenai praktik konvergensi media dalam
industri media digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara
mendalam proses optimalisasi produksi podcast dan berita melalui pemanfaatan teknologi digital di media
online Indoposco. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena konvergensi media
berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan serta memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
strategi, proses kerja, dan pemanfaatan teknologi digital dalam produksi konten jurnalistik. Objek penelitian
berfokus pada proses produksi berita dan podcast di Indoposco, sedangkan subjek penelitian meliputi
manajemen redaksi internal yang terdiri atas Direktur Konten, Pemimpin Redaksi, dan Tim Kreatif, serta
informan eksternal dari kalangan Generasi Z dan Milenial sebagai representasi audiens media digital.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, observasi
terhadap aktivitas produksi berita dan podcast di lingkungan redaksi Indoposco, serta dokumentasi berupa
arsip, foto, dan dokumen pendukung penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal
ilmiah, penelitian terdahulu, dokumen perusahaan, serta berbagai literatur yang berkaitan dengan konvergensi
media, media digital, jurnalistik, podcast, dan perkembangan teknologi komunikasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai strategi optimalisasi produksi, penerapan
teknologi digital, serta kendala yang dihadapi dalam proses konvergensi media. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung alur kerja redaksi, mulai dari perencanaan liputan, produksi berita dan podcast,
hingga proses distribusi konten pada berbagai platform digital. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa dokumen internal, tangkapan layar platform digital, foto kegiatan penelitian, serta berbagai
arsip yang relevan dengan fokus penelitian.

Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi proses pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara
bertahap untuk menemukan pola, hubungan, dan makna yang berkaitan dengan implementasi konvergensi
media dalam optimalisasi produksi berita dan podcast di Indoposco. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan sesuai dengan kondisi empiris di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital telah mengubah proses produksi berita
dan podcast di media online Indoposco menjadi lebih terintegrasi, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan
media digital. Transformasi tersebut tidak hanya terlihat pada penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga
pada perubahan pola kerja redaksi, strategi distribusi konten, serta model bisnis media. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, optimalisasi produksi dilakukan melalui integrasi berbagai teknologi
digital yang mendukung setiap tahapan produksi, mulai dari perencanaan, peliputan, pengolahan, publikasi,
hingga evaluasi konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi berita di Indoposco telah mengalami perubahan
yang signifikan dibandingkan dengan sistem kerja media konvensional. Pada tahap perencanaan liputan,
redaksi tidak lagi hanya mengandalkan agenda pemberitaan atau intuisi jurnalistik, tetapi juga memanfaatkan
data digital sebagai dasar pengambilan keputusan. Teknologi seperti Google Trends digunakan untuk
mengidentifikasi isu yang sedang berkembang di masyarakat, sedangkan Google Analytics dimanfaatkan
untuk mengevaluasi performa berita yang telah dipublikasikan. Dengan memanfaatkan kedua platform
tersebut, redaksi dapat menentukan prioritas pemberitaan berdasarkan kebutuhan audiens tanpa mengabaikan
nilai-nilai jurnalistik.

Pemanfaatan Content Management System (CMS) memungkinkan proses penyuntingan dan publikasi
berita dilakukan secara lebih cepat karena seluruh aktivitas produksi berada dalam satu sistem yang
terintegrasi. Selain itu, Indoposco menerapkan sistem penyimpanan berbasis cloud storage melalui "Bank
Materi Liputan" yang berfungsi sebagai pusat penyimpanan foto, video, naskah, serta dokumen pendukung
lainnya. Sistem ini memudahkan jurnalis mengakses kembali materi liputan sehingga proses produksi menjadi
lebih efisien dan mengurangi risiko kehilangan data.
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Gambar 1. 1 Alur Bank Materi Liputan

Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital tidak lagi berfungsi sebagai alat bantu produksi
semata, tetapi telah menjadi fondasi utama dalam pengelolaan ruang redaksi. Kondisi ini sejalan dengan
konsep konvergensi teknologi yang dikemukakan Henry Jenkins, yaitu proses integrasi berbagai teknologi
komunikasi dalam satu ekosistem media. Konvergensi tersebut memungkinkan proses produksi berlangsung
secara lebih cepat, kolaboratif, dan fleksibel karena seluruh perangkat digital saling terhubung dalam satu alur
kerja. Hasil penelitian ini jJuga memperkuat penelitian Rahman et al. (2025) yang menemukan bahwa integrasi
teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi organisasi media melalui penyatuan ruang redaksi dan
penggunaan berbagai platform digital. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik
karena menunjukkan bagaimana data analitik dimanfaatkan secara langsung sebagai dasar pengambilan
keputusan editorial, bukan hanya sebagai alat evaluasi setelah publikasi.

Selain meningkatkan efisiensi produksi, pemanfaatan teknologi digital juga memengaruhi pola kerja
jurnalis. Jurnalis Indoposco tidak lagi hanya bertugas mencari dan menulis berita, tetapi juga dituntut mampu
mengambil gambar, merekam video, melakukan penyuntingan sederhana, serta mendistribusikan konten
melalui berbagai platform digital. Model kerja multitasking tersebut memperlihatkan bahwa transformasi
digital telah mengubah kompetensi yang harus dimiliki oleh jurnalis modern. Perubahan ini merupakan
konsekuensi dari konvergensi media yang mengintegrasikan berbagai fungsi produksi ke dalam satu proses
kerja yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi.

ALUR
KERJA JURNALISTIK

PUBLIKASI PROSES PENULISAN
WEB EDITING BERITA
. J

( DISTRIBUSI
MULTIMEDIA (MEDIA
SOSIAL/PODCAST)

Gambar 1. 2 Alur Kerja Jurnalistik

Selain berita teks, Indoposco juga mengembangkan podcast sebagai salah satu produk jurnalistik digital.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa podcast diposisikan sebagai media penyampaian informasi yang lebih
mendalam dibandingkan berita teks karena memungkinkan pembahasan isu secara lebih komprehensif melalui
format diskusi dan wawancara. Produksi podcast dilakukan dengan memanfaatkan perangkat digital mulai dari
proses perekaman, penyuntingan video, hingga distribusi melalui YouTube serta media sosial lainnya.

Gambar 1. 3 Berita Teks dan Podcast Indoposco
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Berdasarkan hasil observasi terhadap konten podcast Indoposco, jumlah tayangan, komentar, dan tanda
suka berbeda pada setiap episode. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain relevansi
tema dengan isu yang sedang berkembang, popularitas narasumber, strategi promosi melalui media sosial,
serta waktu publikasi konten. Podcast yang mengangkat isu aktual dengan menghadirkan tokoh publik
cenderung memperoleh tingkat keterlibatan audiens yang lebih tinggi dibandingkan dengan podcast bertema
umum. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan podcast tidak hanya ditentukan oleh kualitas produksi,
tetapi juga oleh strategi distribusi dan kemampuan media memahami karakteristik konsumsi audiens digital.

Temuan tersebut mendukung penelitian Sari dan Rezeki (2025) yang menyatakan bahwa podcast
merupakan bentuk inovasi jurnalistik digital yang mampu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat melalui
distribusi lintas platform. Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi podcast di Indoposco
tidak hanya dilakukan melalui diversifikasi platform, melainkan juga melalui integrasi teknologi analitik
sebagai dasar evaluasi performa konten. Dengan demikian, podcast tidak hanya menjadi produk jurnalistik
alternatif, tetapi juga menjadi bagian dari strategi konvergensi media yang mendukung keberlanjutan
organisasi media digital.

Berdasarkan teori konvergensi media Henry Jenkins yang menunjukkan bahwa praktik konvergensi di
Indoposco telah mencakup lima dimensi utama, yaitu konvergensi teknologi, ekonomi, budaya, sosial, dan
global. Konvergensi teknologi terlihat dari penggunaan berbagai perangkat digital yang saling terintegrasi,
seperti CMS, Google Trends, Google Analytics, cloud storage, YouTube Studio, dan Meta Business Suite.
Seluruh teknologi tersebut mendukung proses produksi secara menyeluruh sehingga meningkatkan efisiensi
kerja redaksi.

Konvergensi ekonomi diwujudkan melalui pengembangan model bisnis media yang tidak lagi hanya
bergantung pada iklan konvensional. Indoposco mengembangkan paket promosi terpadu (bundled advertising)
yang menggabungkan pemberitaan digital, media sosial, dan podcast dalam satu paket layanan kepada klien.
Strategi ini menunjukkan bahwa konvergensi media tidak hanya menghasilkan efisiensi operasional, tetapi
juga membuka peluang pendapatan baru bagi perusahaan media.

Konvergensi budaya tercermin dari perubahan budaya kerja di lingkungan redaksi. Jurnalis didorong
untuk menguasai berbagai keterampilan digital sehingga mampu menghasilkan konten multimedia secara
mandiri. Perubahan tersebut memperlihatkan terjadinya pergeseran budaya organisasi dari sistem kerja yang
terfragmentasi menuju sistem kerja kolaboratif berbasis teknologi digital.

Konvergensi sosial tampak pada meningkatnya interaksi antara media dan audiens melalui berbagai
platform digital. Audiens tidak lagi berperan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi turut memberikan
komentar, membagikan konten, serta menentukan isu yang berkembang melalui pola konsumsi digital.
Interaksi tersebut menjadi sumber masukan bagi redaksi dalam menentukan strategi produksi berikutnya.

Sementara itu, konvergensi global terlihat dari kemampuan Indoposco mendistribusikan konten tanpa
batasan geografis melalui website, YouTube, Instagram, Facebook, TikTok, dan platform digital lainnya.
Distribusi lintas platform memungkinkan informasi menjangkau audiens yang lebih luas sekaligus
meningkatkan daya saing media di tengah kompetisi industri media digital.
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| TEMUAN PENELITIAN |

Pemanfaatan Teknologi Digital
di INDOPOSCO
Penerapan Konvergensi Media
(Henry Jenkins, 2006)

]

Aspek Teknologi Aspek Ekonomi Aspek Sosial Aspek Budaya Aspek Global
Penggunaan teknologi Perubahan model bisnis Audiens menjadi aktif Terjadi hibridisasi budaya Arus informasi lintas
digital memungkinkan menuju ipl ™ (user-g d content), lokal dan global serta negara terjadi secara

integrasi teks, audio, strategy, efisiensi interaksi meningkat, munculnya budaya baru instan dan memungkinkan
video, dan data dalam biaya, dan diversifikasi dan membentuk opini di ruang digital (viral, kolaborasi internasional.
satu platform. sumber pendapatan. publik. trend, meme).
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Kesimpulan Temuan
Konvergensi media di Indoposco tidak hanya berupa penggunaan teknologi digital, tetapi telah
mengintegrasikan teknologi, organisasi kerja, distribusi multiplatform, dan evaluasi berbasis data
sehingga mampu mengoptimalkan produksi berita dan podcast secara lebih efektif dan efisien.

Gambar 1. 5 Model Temuan Penelitian

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa praktik konvergensi media di Indoposco telah berkembang
hingga mencapai workflow convergence, yaitu integrasi menyeluruh pada proses produksi, distribusi, dan
evaluasi konten. Temuan ini memperluas penelitian terdahulu yang umumnya hanya membahas integrasi
platform digital, karena penelitian ini menunjukkan bahwa konvergensi juga mengubah proses pengambilan
keputusan editorial melalui pemanfaatan data analitik secara real-time.

Meskipun pemanfaatan teknologi digital memberikan berbagai keuntungan, penelitian ini menemukan
adanya hambatan yang masih dihadapi Indoposco. Hambatan tersebut terdiri atas faktor teknis dan nonteknis.
Hambatan teknis meliputi perubahan algoritma platform digital yang memengaruhi jangkauan konten,
keterbatasan waktu rendering video beresolusi tinggi, serta ketergantungan terhadap kualitas jaringan internet
dalam proses unggah konten. Kendala tersebut menyebabkan proses distribusi tidak selalu berjalan sesuai
dengan jadwal yang telah direncanakan. Sementara itu, hambatan nonteknis berkaitan dengan tingginya beban
kerja jurnalis akibat penerapan sistem multitasking, munculnya culture shock pada sebagian jurnalis senior
terhadap perubahan teknologi digital, serta proses verifikasi editorial yang terkadang menyebabkan penundaan
jadwal publikasi. Meskipun demikian, Indoposco berupaya mengatasi berbagai kendala tersebut melalui
pelatihan peningkatan kompetensi digital, pembagian tugas yang lebih fleksibel, pemanfaatan penyimpanan
berbasis cloud, serta evaluasi rutin terhadap performa konten menggunakan data analitik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan optimalisasi produksi berita dan
podcast tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi digital, tetapi juga oleh kemampuan organisasi
media dalam mengintegrasikan teknologi dengan sumber daya manusia, budaya organisasi, strategi bisnis,
serta kebutuhan audiens. Dengan demikian, konvergensi media menjadi proses transformasi yang bersifat
menyeluruh dan berkelanjutan dalam membangun daya saing media online di era digital.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi produksi podcast dan berita di media online Indoposco
telah terlaksana melalui pemanfaatan teknologi digital yang mendukung proses konvergensi media sesuai
dengan teori Henry Jenkins. Integrasi berbagai teknologi digital seperti Content Management System (CMS),
Google Trends, Google Analytics, cloud storage (Bank Materi Liputan), media sosial, serta platform distribusi
digital memungkinkan proses produksi berlangsung lebih efektif, efisien, dan terintegrasi mulai dari
perencanaan liputan, pengumpulan data, produksi, penyuntingan, hingga pendistribusian konten. Penerapan
konvergensi media juga terlihat pada lima dimensinya, yaitu konvergensi teknologi melalui integrasi berbagai
perangkat dan platform digital, konvergensi ekonomi melalui pengembangan paket periklanan terintegrasi
(bundled advertising) dan efisiensi operasional, konvergensi sosial melalui kolaborasi lintas divisi serta
interaksi aktif dengan audiens, konvergensi budaya melalui perubahan pola kerja jurnalis menjadi multitasking
dan berorientasi digital, serta konvergensi global melalui distribusi konten secara multiplatform yang mampu
menjangkau audiens lebih luas. Meskipun demikian, proses optimalisasi masih menghadapi berbagai kendala,
baik teknis maupun nonteknis, seperti perubahan algoritma platform digital, waktu rendering video, tingginya
beban kerja, adaptasi budaya kerja digital, serta ketidakstabilan jadwal tayang akibat proses verifikasi redaksi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga memperkuat daya saing media online melalui penerapan
konvergensi media yang menyeluruh.

Berdasarkan hasil penelitian, Indoposco disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan mengenai teknologi produksi digital, analisis data audiens, kecerdasan buatan
(artificial intelligence), serta strategi distribusi konten multiplatform agar proses produksi semakin adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Perusahaan juga perlu memperkuat infrastruktur digital dan menyusun
standar operasional yang mampu mengurangi beban kerja jurnalis tanpa mengurangi kualitas produk
jurnalistik. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur pengaruh pemanfaatan teknologi digital terhadap efektivitas
produksi, Kketerlibatan audiens (audience engagement), maupun Kinerja bisnis media digital, sehingga
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif mengenai implementasi konvergensi media pada industri
media di Indonesia.
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